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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Banten adalah daerah yang terkenal, di antaranya karena suka memberontak. Dalam abad ke-19 terjadilah

serangkaian pemberontakan terhadap Belanda yang mencapai puncaknya pada pemberontakan petani tahun

1888. Tahun 1926 di daerah ini terjadi lagi pemberontakan yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia

yang mencemaskan pemerintah Hindia Belanda. Semasa pendudukan Jepang, kaum ulama mendapat

kedudukan-kedudukan resmi yang panting.

<br><br>

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, di daerah ini terjadi suatu revolusi sosial yang dilakukan oleh

kerjasama antara kaum ulama, komunis setempat dan jawara. Namun masa kekuasaan kaum revolusioner itu

tidak lama, hanya sekitar tiga bulan, setelah itu pemerintahan jatuh

ke tangan pemerintah RI setempat.

<br><br>

Pada waktu Belanda melancarkan aksi militernya yang pertama, tahun 1947, daerah ini luput dari serangan

itu. Namun daerah ini diblokade Belanda sedemikian rupa sehingga Banten cukup menderita.

<br><br>

Mengingat sifat rakyat Banten yang suka memberontak maka cukup menarik untuk melihat keadaan Banten

pada masa akhir revolusi, saat daerah ini diserang dan diduduki Belanda. Mengapa Banten barn diserang

Belanda pada aksi militer kedua? Bagaimanakah aksi militer Belanda kedua berjalan, bagaimana perlawanan

dari pihak Banten dan bagaimana keadaan daerah itu setelah daerah itu diduduki Belanda?

<br><br>

Dari hasil penelitian nenunjukkan bahwa Banten sebagai daerah yang diblokade, cukup menderita. Jual-beli

pernah dilakukan secara barter, namun demikian, rakyat Banten tetap tabah dan teguh pendiriannya.

<br><br>

Pada tanggal 23 Desember 1948 Banten diserbu Belanda dengan aksi militernya kedua. Daerah ini diduduki,

namun pemerintah RI tetap bertahan yaitu mengungsi ke daerah pedalaman bersama-sama tentara. Dari sana

penerintah sipil mengatur pemerintahan, dan militernya melakukan perang gerilya. Terdapat kerjasama yang

baik sekali antara pemerintah dengan TNI dan rakyat setempat. Setelah pengakuan kedaulatan dari Belanda

pada tanggal 27 Desember 1949, Belanda meninggalkan Banten dan daerah ini kembali ke tangan RI.
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